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Apa itu PERFORMANCE
MEASUREMENT?



Untuk apa mengukur
kinerja?

Kapan mengukurnya?‘

Siapa yang mengukur? ‘

Dengan apa ‘
mengukurnya? \

mengukurnya?
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GOAL PENGUKURAN KINERJA

Kondisi tingkat pencapaian pelaksanaan
suatu kegiatan/kebijakan dalam
mewujudkan sasaran, tujuan, misi dan visi
organisasi yang tertuang dalam perumusan
perencanaan strategis suatu organisasi.




TERM

Performance measurement (PM) is the
process of collecting, analyzing and/or
reporting information regarding the
performance of an individual, group,
organization, system or component.

Upadhaya, B., Munir, R., & Blount, Y. (2014)



MANFAAT PENGUKURAN

KINERJA
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POISISI PERFORMANCE
MEASURMENT
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POLLING KINERJA
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RUBRIK KINERJA

(ORGANISASI/UKM)

Item (n)

Input

Proses

Output

Outcome




RUBRIK PENGUKURAN KINERJA

(ORGANISASI/UKM)

PENGUKURAN KINERJA KEGIATAN

ORGANISASI : ...........cueueeee.

Agenda Kegiatan/ Program Kerja Evaluasi Tindakan

BIn-kel BiIn-ke2 Bln-ke4 Bln-ke6 Dst...

Dst.




RUBRIK KINERJA

(ORGANISASI/UKM)

é )

Kriteria Indikator
Kinerja SMART

Specific

\ J

Ukuran kuantitatif dan/atau kualitatif yang
mengembangkan tingkat pencapaian suatu
sasaran atau tujuan yang telah ditetapkan.

Indikator kinerja merupakan sesuatu yang akan
dihitung dan diukur, dalam pengukuran capaian
kinerja. \ /
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WAKTU PENGUKURAN

Present
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FAKTOR PENGUKURAN KINERJA SULIT

(ORGANISASI/UKM)

Perumusan indikator kinerja tidak SMART.

Perumusan (uraian) sasaran tidak terukur, tidak fokus.
Tidak adanya keselarasan antara wuraian sasaran
dengan indikatornya.

Sistem pengumpulan data kinerja belum dibangun.
Data tidak tersedia/tidak up to date.

Tidak ingin atau tidak berani menghadapi kenyataan
bahwa kinerjanya (organisasi, individu) memang
kurang.



RUBRIK PENGUKURAN KINERJA
(INSTRUMEN)

PENGUKURAN PENCAPAIAN SASARAN

TAHUN 2014/2015

ORGANISASI: UKM PENELITIAN




STRUKTUR ORG.

(Titik S., 2014)
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HASIL EVALUSAI

Capaian
kinerja

§ Identifikasi
Lihat S lanjutan
skala/ nilai §
]
£

sistem
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BALANCE SCORECARD

Dikembangkan oleh Kaplan dan Norton
(1996).

Balance menunjukkan keseimbangan antara
strategi dengan kinerja dari berbagai
perspektif.

Scorecard mengukur kinerja organisasi pada 4
perspektif yang berimbang vyaitu finansial,
pelanggan, proses bisnis internal dan proses
pembelajaran dan pertumbuhan.




EVALUASI KINERJA

Evaluasi difokuskan pada capaian sasaran dengan melihat
capaian target indikator sasaran.
s Pembandingan yang dilakukan:
» Kinerja nyata dengan kinerja yang direncanakan.
» Kinerja nyata dengan kinerja tahun-tahun
sebelumnya.
» Kinerja instansi dengan kinerja instansi lain atau
swasta yang unggul.
» Kinerja nyata dengan kinerja di negara lain atau

standar internasional.

** Analisis efisiensi: Membandingkan antara output dengan
input.

* Analisis efektivitas: Kesesuaian tujuan dengan hasil,

manfaat atau dampak.
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IMPLEMENTASI (CONTOH)

FINANCIAL
Untuk berhasil secara scorecard, apa yang
harus kita perhatikan kepada para pemegang
saham kita?

Tujuan Ukuran | Sasaran | Inisiatif

PELANGGAN
Untuk mewujudkan visi kita, apa yang harus kita
perhatikan kepada para pelanggan kita?

Tujuan Ukuran | Sasaran | Inisiatif

B
VISI &

PROSES .......
Untuk berhasil secara scorecard, apa yang harus
kita perhatikan kepada para pemegang saham
kita?

STRATEGI

Tujuan Ukuran | Sasaran | Inisiatif

PEMBELAJARAN dan PERTUMBUHAN
Untuk berhasil secara scorecard, apa yang harus
kita perhatikan kepada para pemegang saham
kita?

Tujuan Ukuran | Sasaran | Inisiatif

Robert Kaplan dan David P. Norton (1996: 8)




PENYUSUNAN

4

L)

* Pemahaman sistem manajemen kinerja.

* Pengkajian lingkungan kelembagaan, analisa
stake holder.

Penyusunan visi, misi, SWOT, peringkat isu
kritis.

Penyusunan tujuan strategis.

Penyusunan tujuan spesifik.

Penyusunan indikator dan ukuran kinerja.
Penentuan sasaran.

Penyusunan rencana tindakan.
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Robert Kaplan dan David P. Norton (1996: 8)



PERSPEKTIF

PERSPEKTIF KEUANGAN

PERSPEKTIF INTERNAL

PERSPEKTIF

PERSPEKTIF USER

7

PERSPEKTIF PEMBELAJARAN
DAN PENGEMBANGAN

~N
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PENYAJIAN DATA PENGUKURAN
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SEKIAN DAN TERIMAKASIH

Muslikhin
muslikhin@uny.ac.id
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